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KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1. Konsep Lokasi dan Tapak

Lokasi terletak di JI. Urip Sumoharjo, tepatnya di bekas bangunan Sinepleks Empire
21 dan Regent 21, Kecamatan Gondokusuman, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan luas
site adalah 8800 m?,

5.1.1. Lingkungan dan Ukuran Site

Gamba r 5.1. Lingkungan dan Ukuran Site

" hunian

perkantoran

pearkantoran

SITE [T
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110 m
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lunian

o site tidak memiliki kontur
. berada di tepi jalan protokol (aréa distrik bisnis)
»  berada dekat dengan pemukiman dan perkantoran

e  Dbukan dalam kawasan konservasi dan preservasi bangunan - hal ini
menguntungkan dalam kebebasan mendesain \
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- 5.1.2, Pola Sirkulasi dan Masalah Kebisingan

Gambar.5.2. Pola sirkulasi dan masalah kebisingan -
/ hunian ‘
J

perkantoran

JI. Urip Sumoharjo

L]

hunian

1. Sirkulasi”

o Sirkulasi masuk ke dalam site melalui JI. Lanud Adisutjipto

o Site berada di tepi jalan satu arah

e  Arus keluar dari site dapat kembali memasuki JI. Lanud Adisutjipto atau
membelok ke arah J1. Tribrata.

2. Kebisingan

e Sumber bising dominan dari arah JI. Lanud Adisutjipto
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5.1.3.. Pola Matahari ~ Bayangan dan Pencemaran

Gambar.5.3. Pola Matahari-pembayangan dan pencemaran
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1. Pola Matahari dan Pembayangan
o Mempengaruhi dinamisési ruang pada site
J Pola pergerakan sinar matahari :
a. mempengaruhi pembayangan terhadap bentuk dan ruang

b. mempengaruhi kesan dan persepsi terhadap bentuk dan ruang

2. Pencemaran

Ditinjau dari gerak arah angin, maka daerah yang paling sering terkena debu
dan asap kendaraan berasal dari JI. Urip Sumoharjo.

3. Kemiringan Tanah

Tanah bagian selatan lebih rendah, sehingga drainase akan dialirkan ke
selatan.
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5.2. Konsep Utilitas Bangunan

5.2.1. Sistem Elektrikal

Sumber tenaga listrik dalam site mengandalkan sumber tenaga PLN dan sebagai
cadangannya adalah generator set.

5.2.2. Sistem Komunikasi

Sistem komunikasi yang biasa digunakan guna mendukung fungsi adalah telepon
PABX, airphone/intercom, internet dan telex.

5.2.3. Sistem Keamanan Bahaya Kebakaran

Sistem keamanan yang digunakan adalah springkler system, smoke and head
detector, dan fire hydrant.

5.2.4. Sistem Penzngkal Petir

Sistem yang biasa digunakan adalah sistem konvensional dengan menggun‘akan‘
tiang-tiang baja yang dihubungkan dengan kabel sampai ke tanah (ground).

5.2.5. Sistem Plumbing

Terdapat beberapa alternatif pada sistem penyediaan air bersih dari PAM dan
sumur, yaitu:

o Sistem sambungan langsung (down feef)

° Sistem tangki atap (up feet) atau atas (menara air)
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5.2.8. Sistem Sanitasi

Jaringan pembuangan air kotor

. Air hujan: dialirkan melalui selokan menuiju riol kota
’ ° Air kotor; dialirkan melalui saluran menuju sumur peresapan
o Air Kotor (lavatori): ke septick tank kemudian ke sumur peresapan

Diagram 5.1. Sistem sanitasi

l FLUDR &N WASTRFEL DRAIK I———-}l BAK KDNYROLJL l

! GLOSEE AND URINGI l———) BAK unumm - p—— W KOKTROL }—)ISUHUB PinS.lPAHl
[ AIR HUJAN }___.,I BAK xnummJ—-> [ :::":::J::l'""l

[ KOTORAH DAPUR l ,l BAK KDNIND[JL

5.2.7. Sistem Peniouangan Sampah
Pembuangan sampah dilakukan dengan cara :
1. Sampah organik, dapat ditimbun dan dijadikan pupuk organik

2. Sampah non organik, dikumpulkan dan dibuang melalui jasa DPU

5.3. Konsep Sistem Struktur

Pemilihan sistem struktur akan menyesuaikan dengan tuntutan bentuk, kebutuhap
ruang dan persyaratan material yang ada, yaitu

1. Sistem berperan sebagai pendukung beban bangunan, baik beban mati atau
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hidup
2. Memenuhi persaratan kekuatan, keawetan dan persyaratan teknis Iainnyé
3. Menguntungkan baik ditinjau dari segi perancangan, pelaksanaan dan

perawatan.

5.4. Konsep Fisika Bangunan
5.4.1. Penghawaan

Rencana sistem penghawaan yang akan digunakan dalam desain ada tiga macam :
1. Penghawaan alami
Penghawaan memanfaatkan hdara luar sebagai ‘penyejuk/pengkondisian

alam ruangan. Sistem ini memanfaatkan bukaan-bukaan seperti cendela,
pintu, ventilasi,dli. |

2. Penghawaan buatan

Penghawaan buatan merupakan alternatif pengkondisian dalam ruang
sebagai solusi dalam desain. Penghawaan ini dapat diatur sedemikian rupa

sehingga kondisi udara dalamruang dapat disesuakan dengan kebutuhan
pemakai.

Sistem penghawaan buatan ada beberapa macam, yaitu

ACﬁwindows

AC split

AC central

Exhoust Fan
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5.4.2. Pencahayaan

Pencahayaan merupakanunsur penting dari pembentuk suasana dalam ruangan.
Beragam karakter dapat dibentuk dari pemanfaatan cahaya. Ada dua jenis pencahayaan :

1. Pencahayaan alami

Pencahayaan ini memanfaatkan cahaya sinar matahari. Sistem ini

- memanfaatkan bukaan-bukaan yang telah dirancang sesuai kebutuhan
cahaya dalam ruang. Media masuk cahaya alami melalui bukaan-bukaan
cendela, pintu, dinding kaca, genting kaca,dll. Atau dari pantulanbidang-
bidang terang disekeliling bangunan.

2. Pencahayaan buatan

Pencahayaan sistem ini menjadi andalan dari ruang-ruang .arsitektural
modern. Permainan cahaya dapat memberikan suasana yang berbeda-beda
dalam setiap ruang atau pada ruang yang sama.

Terdapat dua macam pencahayaan :

Pencahayaan ini dapat menggunakan dua sistem yaitu inbow (dalam plafond) dan
outbow (luar plafound). Untuk perawatan lampu inbow lebih sukar tetapi untuk keindahan
dan kebersihan lebih baik.

5.4.3. Akustik
Perencanaan akustik meliputi:
1. Perencanaan Akustik eksternal

Perencanaan akustik guna mengatasi masalah-masalah akustik dari faktor
juarfingkungan. Perancangan ini guna meredam tingkat kebisingan dalam
site dari sumber bising (JI. Adisutjipto dan JI. Tribrata). Bentuk dari
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perencanaan ini adalah berupa pembatas hijau (vegetasi) atau pembatas
masif (tembok).

2. Perencanaan Akustik Internal

Perencanan ini akan ditekankan pada ruang dalam (theatre). Ruang inisangat
peka terh‘adap bunyi. Sehingga untuk mendapatkan suara/akustik yang prima
diluar sistem sound system (elektronik) harus melakukan isolasi pada bidang
pembatas ruang. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi adanya cacat bunyi.
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